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ABSTRACT 

 

Land resource damages mostly occur in the upstream part of watershed is the results of 

human activities that do not take land capabilities into consideration. Therefore, it is important that 

the land capability should become the basis to land use for minimizing land damages which lead to 

decreasing land productivity. The purpose of this study was to determine the land capability classes 

and their limiting factors for land use in Bubuh watershed, Bangli district of Bali province. The 

method used in this research is a survey by collecting biophysical data in field and soil samples for 

their physical properties analysis in a laboratory. Three different classes are observed in Bubuh sub-

watershed. Class III with total area of 1,275.81 ha spread over land units 1, 6, 7, 8 and 12 with 

erosion and slope are the limiting factors. Class IV with an area of 315.12 ha is found in land units 

3, 4, 9, 10 and 11 with slope and poor drainage are the limiting factors. Class VI covering an area of 

110.23 ha are found in land units 2 and 5 with limiting factors including erosion and steep slopes. 

The directions for land use in Bubuh sub-watershed is to increase plant density, cultivate land, 

provide organic fertilizers, make terraces and shrub land units must be converted into production 

forests. 

 

Keywords: Bubuh Sub-Watershed, and Land Capability Class. 

 

ABSTRAK 

 

Kerusakan sumber daya lahan yang banyak terjadi di bagian hulu Daerah Aliran Sungai, 

akibat dari kegiatan manusia yang tidak memperhatikan kemampuan lahan tersebut. Oleh karena itu 

penggunaan lahan berdasarkan kelas kemampuan lahan penting untuk meminimalisir terjadinya 

kerusakan lahan, yang berdampak pada menurunnya produktivitas lahan. Tujuan penelitian adalah 

menentukan kelas kemampuan lahan dan faktor-faktor menjadi kendala penggunaan lahan di Sub 

DAS Bubuh, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

survey untuk pengambilan data biofisik di lapangan dan sampel tanah untuk  analisa sifat fisik 

tanah di laboratorium. Berdasarkan hasil analisis, di Sub DAS Bubuh terdapat 3 kelas yaitu kelas III 

dengan luas 1.275,81 ha terdapat pada unit lahan 1, 6, 7, 8 dan 12 dengan factor pembatas erosi dan 

lereng; kelas IV dengan luas 315,12 ha terdapat pada unit lahan 3, 4, 9, 10 dan 11 dengan faktor 
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pembatas lereng dan drainase buruk; dan kelas VI seluas 110,23 ha terdapat pada unit lahan 2 dan 5 

dengan factor pembatas erosi dan lereng curam. Arahan penggunaan lahan di Sub DAS Bubuh 

adalah dengan meningkatkan kerapatan tanaman, pengolahan lahan, pemberian pupuk organik, 

pembuatan teras dan pada unit lahan berupa semak belukar sebaiknya dijadikan hutan produksi. 

 

Kata Kunci: Lahan, Kelas Kemampuan, dan Sub DAS Bubuh. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertambahan jumlah penduduk 

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan 

manusia akan lahan sehingga memaksa 

penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan 

daya dukungnya (Wong et al., 2017; Pereira 

t al., 2017; Cazalis et al., 2018). Lahan yang 

seharusnya digunakan untuk beralih fungsi 

untuk kebutuhan pembangunan non 

pertanian (Cilek & Berberoglu, 2019; 

Garrett et al., 2018; Liu et al., 2018). 

Menurut Ferdinan, et al., (2013) jika 

keadaan tersebut dibiarkan secara terus 

menerus akan memperluas lahan kritis, 

lahan yang tidak mampu menjalankan 

fungsinya dengan baik sebagai media 

pengatur tata air dan unsur hara dalam 

tanah.  
Arahan penggunaan lahan berdasarkan 

kelas kemampuan lahan adalah lahan 
dikelompokkan kedalam beberapa kategori 
berdasarkan atas sifat-sifat yang merupakan 
potensi dan penghambat dalam penggunaannya 
(Hamblin, 2009; Kafy et al., 2020), 
sehingga dapat mencegah menurunnya 
produktivitas lahan. (Atalay, 2016; Mary 
Silpa & Nowshaja, 2016) Klasifikasi 
kemampuan lahan dilakukan dengan mencocokan 
hasil analisis di daerah penelitian dengan 
menggunakan kriteria klasifikasi kemampuan 
lahan (Arsyad 2010; Atalay, 2016; Mary 
Silpa & Nowshaja, 2016) 

 Kerusakan sumberdaya lahan yang 

banyak terjadi di bagian hulu Daerah Aliran 

Sungai (DAS) terjadi akibat dari kegiatan 

manusia yang tidak memperhatikan kemampuan 

lahan tersebut (Asdak, 2002; Chen et al., 

2019; Hengkai et al., 2020). Apabila 

keadaan ini terus berlangsung tanpa 

memperhatikan kelas kemampuan lahannya 

akan mempengaruhi fungsi produksi, fungsi 

ekologis dan fungsi hidrologis (World 

Bank, 1993; Wiederholt et al., 2020; Zou et 

al., 2020). Oleh karena itu pengelolaan 

DAS diperlukan untuk mengembalikan 

serta melestarikan fungsi utama DAS untuk 

mendapatkan manfaat produksi dan jasa 

tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan 

sumberdaya air dan tanah (Sulastri, et al., 

2015; Sun et al., 2020; Thakur et al., 2020). 

Sub DAS Bubuh terletak di Kecamatan 

Tembuku, Kabupaten Bangli dengan curah 

hujan rata-rata tahunan tinggi yaitu 2.583 

mm/th, penggunaan lahan: sawah, kebun 

campuran, tegalan, dan semak belukar. 

Mempunyai kemiringan lereng datar, landai, 

bergelombang, curam dan sangat curam, 

memiliki jenis tanah Regosol (LREP II 

IPB). Apabila penggunaan lahan tidak 

sesuai dengan kaidah konservasi lahan 

memiliki potensi terjadinya erosi (Balkwill 

et al., 2013; Turner et al., 2018; van 

Leeuwen et al., 2019). Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian Sismaka et al., 

(2020), menyatakan erosi di DAS Bubuh 

adalah 0,13 sampai 1.384,82 ton/ha/th yang 

tergolong sangat ringan sampai sangat 

berat. Artinya penggunaan lahan yang tidak 

memperhatikan kaidah konservasi apalagi 

berada di daerah yang berlereng curam, 

maka menyebabkan kehilangan lapisan 

tanah permukaan, kesuburan tanah menurun 

pada akhirnya mempengaruhi produktivitas 

lahan  

Penelitian kelas kemampuan lahan 

belum pernah dilakukan di Sub DAS 

Bubuh, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali, 

sehingga perlu dilakukan untuk menentukan 

arahan penggunaan lahan. Tujuan penelitian 

adalah menentukan kelas kemampuan lahan 

dan faktor-faktor menjadi kendala penggunaan 

lahan, sehingga dapat dilakukan perbaikan 

pengelolaan yang sesuai untuk daerah penelitian.  
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Sub DAS 

Bubuh, Kecamatan Tembuku, Kabupaten 

Bangli yang merupakan bagian dari SWP 

DAS Oos Jinah. Secara geografis daerah 

penelitian terletak pada 8
0
 23’ 27” – 8

0
 28’ 

20” LS sampai dengan 115
0
 23’ 49” – 115

0
 

23’ 6” BT. Sedangkan, secara administrasi 

daerah penelitian dibatasi oleh Kecamatan 

Kintamani di daerah utara, Kecamatan Rendang 

di daerah timur, Kecamatan Banjarangkan di 

daerah selatan dan Kecamatan Tembuku di 

daerah barat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah survei untuk pengambilan data 

biofisik lapangan dan sampel tanah untuk 

analisa sifat fisik tanah di laboratorium. 

Pelaksanaan penelitian dengan beberapa 

tahap: persiapan, pembuatan unit lahan, survei 

lapangan dan analisa tanah di laboratorium. 

Tahap persiapan dimulai dengan 

pengumpulan data sekunder yaitu peta jenis 

tanah, kemiringan lereng, penggunaan lahan 

dan data curah hujan dari beberapa instansi 

terkait. Pembuatan unit lahan dilakukan 

dengan cara tumpang susun (overlay) dari 

peta jenis tanah, peta kemiringan lereng dan 

peta penggunaan lahan. Tanah yang memiliki 

kemiringan lereng, jenis tanah dan penggunaan 

lahan yang sama dikelompokkan menjadi 

satu unit lahan, sehingga di daerah 

penelitian didapatkan 12 unit lahan. Setiap 

unit lahan digunakan sebagai daerah survei 

untuk pengamatan parameter lapangan, dan 

pengambilan sampel tanah.  

Survei lapangan dilakukan untuk 

mengamati parameter: kemiringan lereng, 

pengamatan tingkat erosi melalui pengamatan 

ada/tidaknya gejala erosi seperti erosi alur, 

erosi parit, perubahan warna tanah, 

kedalaman tanah, drainase diamati melihat 

adanya bercak pada tanah, kerikil/batuan 

dengan cara melihat ada tidaknya berserakan di 

permukaan tanah, dan pengamatan ancaman 

banjir dilakukan dengan wawancara kepada 

penduduk setempat. Parameter sifat fisik 

yang dianalisa adalah tekstur tanah, permeabilitas 

dan salinitas. Untuk analisa tanah dilakukan 

di Laboratorium Tanah dan Lingkungan, 

Fakultas Pertanian Universitas Udayana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Menentukan kelas kemampuan lahan 

merupakan tujuan dalam penelitian, sehinga 

dapat disarankan arahan penggunaan lahannya. 

Parameter yang digunakan untuk menentukan 

kelas kemampuan lahan mengacu kepada 

pedoman kemampuan lahan kriteria klasifikasi 

kemampuan lahan dengan teknik mencocokan 

(matching) (Arsyad 2010). Parameter yang 

diamati dalam menentukan kelas kemampuan 

lahan sebagai berikut: 
 

Tekstur Tanah (t) 
 Berdasarkan hasil analisis tanah, unit 
lahan 1 dan 6 memiliki kelas t4 tergolong 
tekstur agak kasar (lempung berpasir). Unit 
lahan 2, 3, 4, 10 dan 11 memiliki kelas t2 
tergolong agak halus (lempung liat berpasir). 
Unit lahan 5, 8, 9 dan 12 memiliki tekstur 
kelas t3 tergolong tekstur sedang (lempung). 
Unit lahan 7 memiliki tekstur kelas t1 
tergolong tekstur halus (liat). 
 

Kemiringan Lereng (%) 
  Kelas lereng daerah penelitian tergolong 
kelas B sampai E. Kelas B terdapat pada 
unit lahan 1, 6 dan 12 dengan sudut lereng 
berkisar antara 3-8% (berombak/landai). 
Kelas C terdapat pada unit lahan 7 dan 8 
dengan sudut lereng berkisar antara 8-15% 
(bergelombang/agak miring). Kelas D terdapat 
pada unit lahan 3, 4, 9, 10 dan 11 dengan 
sudut lereng berkisar antara 15-30% 
(berbukit/miring). Kelas E terdapat pada unit 
lahan 2 dan 5 dengan sudut lereng berkisar 
antara 30-45% (agak curam). 
 

Drainase Tanah (d) 

 Drainase tanah daerah penelitian 

tergolong dalam kriteria baik sampai buruk. 

Drainase baik (d1) terdapat pada unit lahan 

1, 2, 3, 5, 6, 9, 11 dan 12 dapat dilihat dari 

warna seragam dan tidak terdapat bercak 

warna kuning, coklat atau kelabu. Drainase 

agak baik (d2) terdapat pada unit lahan 4, 7 

dan 8. Sedangkan, drainase buruk (d4) terdapat 

pada unit lahan 10 karena terdapat bercak 

kelabu, coklat dan kekuningan. 
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Permeabilitas Tanah (P) 

  Permeabilitas tanah daerah penelitian 

tergolong lambat sampai agak cepat. 

Permeabilitas lambat (P1) dengan kriteria 

<0,5 cm/jam terdapat pada unit lahan 7. 

Permeabilitas agak lambat (P2) berkisar 

antara 0,5-2,0 cm/jam terdapat pada unit 

lahan 4, 6, 8 dan 10. Permeabilitas sedang 

(P3) berkisar antara 2,0-6,25 cm/jam 

terdapat pada unit lahan 1, 3, 5 dan 12. 

Permeabilitas agak cepat (P4) berkisar antara 

6,25-12,5 cm/jam terdapat pada unit lahan 

2, 9 dan 11. 
 

Kedalaman Efektif Tanah (k) 

  Kedalaman efektif tanah di Sub 

DAS Bubuh diamati dengan alat bor tanah. 

Kedalaman tanah pada seluruh unit lahan 

didapatkan lebih besar dari 125 cm dan 

tergolong kedalam kelas k0. 
 

Kepekaan Erosi (nilai KE) 

 Kepekaan erosi daerah penelitian 

tergolong rendah sampai tinggi. Kepekaan 

erosi yang sangat rendah (KE1) dengan 

nilai K antara 0,00-0,10, terdapat pada unit 

lahan 11. Kepekaan erosi yang rendah 

(KE2) dengan nilai K antara 0,11-0,20, 

terdapat pada unit lahan 2. Kepekaan erosi 

sedang (KE3) dengan nilai K antara 0,21-

0,32, terdapat pada unit lahan 1, 4, 7, 9 dan 

10. Kepekaan erosi agak tinggi (KE4) 

dengan nilai K antara 0,33-0,43, terdapat 

pada unit lahan 3 dan 12. Kepekaan erosi 

tinggi (KE5) dengan nilai K antara 0,44-

0,55, terdapat pada unit lahan 5, 6 dan 8. 
 

Erosi (e) 

 Pengamatan erosi dilakukan dengan 

melihat adanya gejala erosi. Gejala erosi 

Sub DAS Bubuh termasuk dalam kelas e1 

dengan kriteria ringan yaitu <25% lapisan 

atas tanah hilang. 
 

Ancaman Banjir (o) 

  Ancaman banjir/genangan di Sub 

DAS Bubuh termasuk dalam kelas o0 

dengan kriteria tidak pernah atau dalam 

periode satu tahun tanah tidak pernah 

tertutup banjir untuk waktu lebih dari 24 

jam. 

Batuan dan Kerikil (b) 

  Batuan dan kerikil diamati dengan 

melihat ada/tidaknya batuan dan kerikil di 

permukaan. Pengamatan batuan dan kerikil 

Sub DAS Bubuh termasuk dalam kelas b0 

yaitu sedikit dengan kriteria 0-15% volume 

tanah. 
 

Salinitas (g) 

 Unit lahan 2, 4, 5, 6, 8, 9, 11 dan 12 

termasuk dalam kelas g0 yaitu memiliki 

kriteria bebas 0-0,15% garam larut; 0-4 

(Ecx10) mmhos per cm pada suhu 25
0
 C. 

Sedangkan, unit lahan 1, 3, 7 dan 10 termasuk 

dalam kelas g1 yaitu memiliki kriteria 

terpengaruh sedikit 0,15-0,35% garam larut; 

4-8 (Ecx10) mmhos per cm pada suhu 25
0
 

C. 

Menurut Arsyad (2010), kelas 

kemampuan lahan yang dapat digarap untuk 

pertanian adalah kelas kemampuan lahan I-

IV, sedangkan kelas V-VIII tidak sesuai 

digarap untuk pertanian karena memiliki 

faktor penghambat. Hasil analisis klasifikasi 

kelas kemampuan lahan pada sistem pertanian 

di Sub-DAS Bubuh disajikan pada Tabel 1, 

peta penyebarannya disajikan pada Gambar 

1. Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa pada 

wilayah Sub-DAS Bubuh memiliki kelas 

kemampuan lahan: III, IV, dan VI, dengan 

faktor pembatas kepekaan erosi dan kemiringan 

lereng (e), kapasitas menahan air (w) dan 

daerah perakaran (s).  
Unit lahan 1, penggunaan lahan 

tegalan seluas 458,49 ha termasuk dalam 
kelas III sesuai untuk lahan pertanian, 
dengan faktor pembatas daerah perakaran, 
sehingga dilakukan perbaikan dengan cara 
penambahan bahan organik dan pengelolaan 
lahan yang intensif. Unit lahan 2, semak 
belukar seluas 78,78 ha termasuk dalam 
kelas VI dengan faktor pembatas erosi dan 
lereng curam, tidak sesuai untuk lahan 
pertanian, apabila dipergunakan untuk lahan 
pertanian diperlukan biaya tinggi. Perbaikan 
dengan menjadikan hutan produksi, dan 
pembuatan teras gulud, sehingga jika 
dipergunakan untuk pertanian dan hutan 
produksi harus dikelola dengan baik untuk 
menghindari erosi. Unit lahan 3 dengan 
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penggunaan lahan kebun campuran kerapatan 
sedang seluas 156,07 ha termasuk dalam 
kelas IV dengan faktor pembatas erosi, 
lereng berbukit-miring, sesuai untuk lahan 
pertanian, dilakukan perbaikan dengan 
menanam dengan tanaman kerapatan tinggi 
dan pembuatan teras. Lahan kelas IV 
sesungguhnya dapat digunakan untuk tanaman 
semusim dan tanaman pertanian pada umumnya, 
namun diperlukan pengelolaan yang lebih 
hati-hati dan tindakan konservasi (Suyana et 
al., 2014). 

Unit lahan 4 dengan penggunaan 
lahan sawah seluas 68,11 ha termasuk 
dalam kelas IV dengan faktor pembatas 
erosi dan lereng berbukit-miring, sesuai 
untuk lahan pertanian dan sudah berteras 
sehingga dilakukan perbaikan dengan cara 
penambahan bahan organik, pengolahan 
lahan dan pemeliharaan teras. Unit lahan 5 
dengan penggunaan lahan tegalan seluas 
31,45 ha termasuk dalam kelas VI dengan 
faktor pembatas erosi dan lereng agak 
curam-curam, tidak sesuai untuk pertanian, 
karena sudah dipergunakan untuk pertanian 
harus dikelola dengan baik untuk meminimalisir 
terjadinya erosi. Pilihan tanaman yang dapat 
diusahakan lebih terbatas, dan jika digunakan 
untuk tanaman semusim maka diperlukan 
pengelolaan yang lebih hati-hati dan 
tindakan konservasi yang lebih sulit untuk 
diterapkan. Unit lahan 6 dengan penggunaan 
lahan kebun campuran kerapatan sedang 
seluas 239,35 ha termasuk dalam kelas III 
dengan faktor pembatas erosi dan daerah 
perakaran, sesuai untuk lahan pertanian maka 
perbaikan dengan cara penambahan bahan 
organik, menanam tanaman dengan kerapatan 
tinggi dan pengolahan lahan. Unit lahan 7 
dengan penggunaan lahan sawah seluas 
179,82 ha termasuk dalam kelas III dengan 
faktor pembatas lereng bergelombang-agak 
miring, sesuai untuk lahan pertanian karena 
sudah berteras, namun perlu dilakukan 
perbaikan dengan cara penambahan bahan 
organik untuk mempertahankan kesuburan 
tanahnya. Unit lahan 8 dengan penggunaan 
lahan tegalan seluas 15,14 ha termasuk dalam 
kelas III, sesuai untuk lahan pertanian, dengan 
faktor pembatas erosi, lereng bergelombang-
agak miring, sehingga dilakukan perbaikan 

dengan cara pengelolaan lebih intensif dengan 
penambahan bahan organik, perbaikan teras 
dan penanaman secara tumpangsari. Unit 
lahan 9 dengan penggunaan lahan kebun 
campuran kerapatan rendah seluas 66,31 ha 
termasuk dalam kelas IV dengan faktor 
pembatas lereng berbukit-miring, tidak sesuai 
untuk pertanian, tetapi sudah digunakan kebun 
campuran, dilakukan perbaikan dengan menanam 
tanaman kerapatan tinggi, pembuatan teras 
gulud sehingga investasi yang dilakukan 
besar. Unit lahan 10 dengan penggunaan 
lahan sawah seluas 10,36 ha termasuk 
dalam kelas IV dengan faktor pembatas 
lereng berbukit-miring dan drainase buruk, 
sesuai untuk lahan pertanian sehingga 
dilakukan perbaikan drainase, dan penambahan 
bahan organik untuk mempertahankan kesuburan 
tanahnya. Unit lahan 11 dengan penggunaan 
lahan tegalan seluas 14,27 ha termasuk 
dalam kelas IV dengan faktor pembatas 
lereng berbukit-miring, sesuai untuk lahan 
pertanian sehingga diperlukan pengelolaan 
intensif, dengan cara pembuatan teras gulud 
dan penambahan bahan organik. Unit lahan 
12 dengan penggunaan lahan kebun campuran 
kerapatan tinggi seluas 383,01 ha termasuk 
dalam kelas III dengan faktor pembatas 
kepekaan erosi sedang, sesuai untuk lahan 
pertanian, perbaikan dengan pembuatan 
teras dan penambahan bahan organik untuk 
meminimalisir terjadinya erosi. 

Kemampuan lahan kelas III pada 
unit lahan 1, unit lahan 6, unit lahan 7, unit 
lahan 8 dan unit lahan 12, sedangkan unit 
lahan 3, unit lahan 4, unit lahan 9, unit 
lahan 10 dan unit lahan 11 adalah termasuk 
kelas IV yang sesuai untuk lahan pertanian, 
namun perlu hati-hati dalam pengelolaanya. 
Kesesuaian lahan kelas III dan IV memiliki 
potensi untuk pertanian tanaman musiman. 
Untuk unit lahan yang penggunaannya 
kebun campuran dan tegalan, diintensifkan 
dengan memadukan antara tanaman tahunan 
dan tanaman semusim sebagai tanaman sela 
untuk memperoleh hasil seperti yang diinginkan. 
Hal ini didukung oleh Pranowo dan Purwanto 
(2011) dan Budiarta (2014), yang menyatakan 
bahwa penanaman tanaman sela di antara 
tanaman perkebunan merupakan salah satu 
usaha optimalisasi lahan atau pemanfaatan 
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lahan untuk meningkatkan produktivitas 
lahan melalui diversifikasi tanaman. Lahan 
kelas III dan IV sesuai untuk segala jenis 
usaha pertanian dengan tindakan konservasi 
tanah seperti pembuatan terasering, pergiliran 
tanaman, sistem penanaman secara tumpangsari, 
pemberian bahan organik dan pemupukan 
untuk mempertahankan kesuburan tanah. 
Pupuk organik berperan dalam meningkatkan 
kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah 
serta mengefisienkan penggunaan pupuk 
anorganik (Wiwik et al., 2015). Sementara 
menurut USDA (1999), lahan kelas III dan 
IV memiliki kesesuaian untuk lahan pertanian 
namun usaha pertanian yang dapat dilakukan 
terbatas. Untuk dapat melakukan usaha 
pertanian diperlukan investasi berupa irigasi, 
drainase, pemupukan, dan pencegahan erosi 
berupa teras. Berdasarkan alternatif penggunaan 
lahan tersebut maka rekomendasi penggunaan 
lahan pada unit lahan kelas III dan IV pada 
daerah penelitian adalah tanaman semusim 
dan pengolahan lahan. Hal ini dimaksudkan 
agar lahan-lahan yang potensial tersebut 
dapat dimanfaatkan secara optimal, hati-hati 
dan mengikuti kaidah konservasi sehingga 

dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan, 
pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 
petani.  

Kesesuaian antara kemampuan lahan 

dan penggunaannya pada daerah penelitian 

tergolong tinggi. Hampir seluruh wilayah 

(1.590,93 ha atau 93.52% ) adalah sesuai 

antara kemampuan dan penggunaannya, 

selebihnya (110,23 ha atau 6,48 %) belum 

menunjukkan kesesuaian penggunaan lahan, 

tetapi karena sudah digunakan berupa 

tegalan maka diperlukan pengolahan lahan 

secara hati-hati dan arahan penggunaan 

lahan disesuaikan dengan kondisi eksisting. 

Artinya masih dapat dimanfaatkan untuk 

usaha budidaya pertanian lahan kering dan 

kebun campuran dengan penerapan 

agroteknologi serta konservasi tanah dan air 

yang tepat (Harjianto et al., 2016). Sedangkan 

unit lahan berupa semak belukar yang 

belum dikelola sebaiknya di manfaatkan 

untuk hutan produksi, bermanfaat mencegah 

erosi dan meningkatkan pendapatan petani 

disekitar karena di sela-sela tanaman pohon 

dapat ditanami tanaman semusim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Kelas Kemampuan Lahan Sub DAS Bubuh 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kelas 

kemampuan lahan di Sub DAS Bubuh 

terdapat 3 kelas yaitu kelas III dengan luas 

1.275,81 ha terdapat pada unit lahan 1, 6, 7, 

8 dan 12 dengan faktor pembatas kepekaan 

erosi dan lereng bergelombang-agak miring; 

kelas IV dengan luas 315,12 ha terdapat 

Tabel 1. Kelas Kemampuan Lahan, Faktor Pembatas dan Rekomendasi Pengelolaan Lahan 

 

No. 

unit 

lahan 

Penggunaan 

Lahan 

Kelas 

Kemampuan 

Lahan 
Faktor 

Pembatas 

Kesesuaian 

Penggunaan 

Rekomendasi 

Pengelolaan Lahan 

Kelas 
Sub 

Kelas 

1. Tegalan III IIIs daerah 

perakaran  

sesuai untuk 

lahan 

pertanian  

Tanaman semusim secara 

tumpangsari, pengolahan 

lahan secara hati-hati 

2. Semak 

belukar 

VI VIe erosi, lereng 

curam  

tidak sesuai 

lahan 

pertanian 

Hutan produksi, banyak 

investasi diperlukan untuk 

mencegah erosi 

3. Kebun 

campuran 

kerapatan 

sedang 

IV IVe erosi, lereng 

berbukit-agak 

miring 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian  

Kebun campuran dengan 

kerapatan tinggi, pembuatan 

teras  

4. Sawah IV IVe erosi, lereng 

berbukit-agak 

miring 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Sawah, sudah berteras, 

penambahan bahan organik 

5. Tegalan VI VIe erosi, lereng 

curam 

tidak sesuai 

untuk lahan 

pertanian 

Tegalan dengan tanaman 

kerapatan tinggi, 

tumpangsari, dan pembuatan 

teras  

6. Kebun 

campuran 

kerapatan 

sedang 

III IIIes erosi, daerah 

perakaran, 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Kebun campuran dengan 

kerapatan tinggi, pembuatan 

teras, pengolahan lahan 

7. Sawah III IIIe erosi, lereng 

bergelomban

g-agak miring 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Sawah, sudah berteras, 

penambahan bahan organik 

8. Tegalan III IIIe erosi, lereng 

bergelomban

g-agak miring 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Tegalan dengan tanaman 

kerapatan tinggi, 

tumpangsari, dan pembuatan 

teras  

9. Kebun 

campuran 

kerapatan 

rendah 

IV IVe erosi, lereng 

berbukit-agak 

miring 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Kebun campuran dengan 

kerapatan tinggi, pembuatan 

teras. 

10. Sawah IV IVew erosi dan 

drainase 

buruk 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Sawah, penambahan bahan 

organik, pengolahan tanah 

11. Tegalan IV IVe erosi, lereng 

berbukit-agak 

miring 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Tegalan dengan tanaman 

kerapatan tinggi, 

tumpangsari, pembuatan 

teras 

12. Kebun 

campuran 

kerapatan 

tinggi 

III IIIe erosi, lereng 

landai 

sesuai untuk 

lahan 

pertanian 

Kebun campuran , 

pembuatan teras 
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pada unit lahan 3, 4, 9, 10 dan 11 dengan 

faktor pembatas lereng berbukit-miring dan 

drainase buruk; dan kelas VI seluas 110,23 

ha terdapat pada unit lahan 2 dan 5 dengan 

faktor pembatas lereng agak curam-curam. 

Arahan penggunaan lahan Sub DAS Bubuh 

meningkatkan kerapatan tanaman, pengolahan 

lahan, pemberian pupuk organik, pembuatan 

teras, untuk lahan berupa semak belukar 

dijadikan hutan produksi. 
 

Saran  

Penggunaan lahan di Sub DAS 

Bubuh disesuaikan dengan kelas kemampuan 

lahan agar kerusakan fisik tanah dapat 

diminimalisir. Penggunaan lahan berdasarkan 

kaidah konservasi tanah dan air perlu 

dilakukan untuk melestarikan sumber daya 

alam di Sub DAS Bubuh, Bangli. 
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